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Abstract:Effort to IncreaseChemistry StudentLearning Outcomesin 

theClassXIIPA3SMANegeri 1InderalayaThroughPredict-Observe-Explain (POE) Strategy. 

This study aims istoincreasechemistry student’slearning outcomesin classXIIPA3SMANegeri 

1Inderalayathrough apply Predict-Observe-Explain(POE) strategy. The method have usedin 

this study isClassroom Action Research, whichconducteda total of threecycles. Data 

collectiontechnique usethe final testcycle. Final testcycleshave usedto determinestudent 

learning outcomes. The average value ofstudent learning outcomesbeforeaction is taken(T0) 

is47,50 with percentageof clasical completenessis 6,67%. The results of this study show that 

after the action had take in cycle I, the average of student’s learning outcomes has increase 

become 47,79 (T1) with percentageof clasical completenessis 24,14%. In cycle II the average 

of student’s outcomes in learning is 68,88 (T2) with percentageof clasical completenessis 48% 

and in cyce III, the average ofstudent’s learning outcomesis 81,97 (T3)  with percentageof 

clasical completenessis 86,67%. The results of this study showthat theapplying of Predict-

Observe-Explain (POE) strategycanincreasethe chemistrystudent’slearning outcomesin class 

XIIPA3SMANegeri 1Inderalaya. 
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Abstrak: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Negeri I 

Inderalaya Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa di kelas XI IPA 3 SMA 

Negeri 1 Inderalaya melalui strategi pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE).Metode  

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 

tiga  siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan tes akhir siklus. Tes akhir siklus ini 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar kimia siswa. Rata-rata nilai hasil belajar siswa 

sebelum diberi tindakan adalah sebesar 47,50 (T0) dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 

6,67%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberi tindakan pada siklus I rata-rata hasil 

belajar siswa pada tes akhir siklus mengalami peningkatan yaitu menjadi 47,79 (T1) dengan 

ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 24,14%. Pada siklus II rata-rata hasil tes akhir siklus 

siswa sebesar 68,88 (T2) dengan ketuntasan klasikal sebesar 48%, dan rata-rata hasil tes akhir 

siklus III adalah sebesar 81,97 (T3) dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 86,67%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE)dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa di kelas XI IPA 3 SMA Negeri I 

Inderalaya. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas memegang peranan 

penting dalam menentukan hasil belajar. 

Perolehan hasil belajar yang sesuai dengan 

harapan tidak terlepas dari peranan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran itu 

sendiri. Oleh karena itu guru yang dalam hal 

ini sebagai pengatur kegiatan belajar 

mengajar di kelas harusmampu memilih dan 

menerapkan metode pengajaran yang dinilai 

paling efektif dan efisien guna tercapainya 

keberhasilan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kimia kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 

Inderalaya, diketahui bahwa hasil belajar 

kimia siswa kelas XI IPA 3 masih rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

ulangan harian pada pokok bahasan hidrolisis 

yaitu sebesar 47,50dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 6,67%, sedangkan proses 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila 85 

% dari jumlah siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran mampu mencapai taraf 

keberhasilan minimal atau kriteria ketuntasan 

minimal yang ditetapkan untuk mata 

pelajaran. Untuk mata pelajaran kimia di 

SMA Negeri 1 Indralaya kriteria ketuntasan 

minimal yang harus dicapai adalah 75.   

Saat kegiatan belajar mengajar, guru 

kurang bervariasi dalam menggunakan 

metode pembelajaran. Metode pembelajaran 

yang dominan digunakan  guru kimia di kelas 

XI IPA 3 selama ini adalah metode ceramah. 

Saat proses pembelajaran, guru menyajikan 

materi dengan metode ceramah di depan 

kelas dan siswa mencatat apa yang dijelaskan 

guru, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian contoh soal dan pembahasan soal 

yang dibimbing oleh guru. Proses 

pembelajaran seperti ini membuat siswa 

terbiasa hanya menerima apa yang disajikan 

guru tanpa ikut berpikir mengenai konsep 

materi yang diajarkan, sehingga pada saat 

guru memberikan contoh soal lain yang 

masih berhubungan dengan materi tersebut, 

siswa mulai terlihat bingung dalam 

penyelesaiannya. Siswa hanya berpedoman 

pada langkah-langkah penyelesaian yang 

dijelaskan guru sebelumnya dan lebih 

cenderung menghafal. Hal ini menyebabkan 

pemahaman konsep siswa terhadap materi 

kimia menjadi rendah. 

Berdasarkan fakta tersebut, maka 

diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dalam pembelajaran 

yang berdampak pada meningkatnya hasil 

belajar siswa diantaranya dengan penerapan 

strategi pembelajaran POE (predict-observe-

explain).Strategi pembelajaran POE  dimulai 

dengan  tahap predict dimana  siswa diminta 

untuk memprediksi hasil suatu peristiwa 

berdasarkan konsepsi mereka sendiri, 

kemudian dilanjutkan dengan tahap observe 

yaitu pengamatan untuk membuktikan 

prediksinya. Kegiatan yang terakhir adalah 

tahap  explainyaitu menjelaskan kesesuaian 

ataupun ketidaksesuaian antara prediksi 

mereka dengan pengamatan yang mereka 

lakukan.  

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, 

siswa dituntut untuk bersikap aktif dan 

sebanyak-banyaknya mengeluarkan apa yang 

mereka ketahui lalu pada akhirnya mereka 

merekonstruksi dan mengkombinasikan 

pengetahuan awal mereka dengan 

pengetahuan yang baru mereka dapatkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2011/2012 di kelas XI 

IPA 3 SMA Negeri 1 Indralaya. Subjek 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI IPA 3 yang berjumlah 30 orang. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini 

terdapat beberapa siklus.Setiap siklus 

terdiri atas 4 tahap kegiatan 

yaitu:perencanaan tindakan (planning), 

pelaksanaan tindakan (action), observasi 

(obsevation) dan refleksi (reflection) 

dalam setiap siklus. 
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Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

dengan tes dan observasi. Tes dilakukan 

untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Untuk mengukur 

keberhasilan hasil belajar dalam tindakan 

penelitian, dilakukan perbandingan nilai 

rata-rata dan persentase ketuntasan 

klasikal dari setiap siklus. Untuk mencari 

nilai rata-rata seluruh siswa digunakan 

rumus :                                 

MX = 
N

x  

(Sudijono, 2010:81)  

Ketuntasan belajar siswa pada tiap 

mata pelajaran ditentukan berdasarkan 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yang ditetapkan oleh sekolah dimana 

untuk mata pelajaran kimia di SMA 

Neregi 1 Indralaya kriteria ketuntasan 

minimalnya adalah 75. Sedangkan untuk 

dapat dikatakan tuntas belajar apabila di 

kelas tersebut telah terdapat 85% siswa 

yang telah mendapat skor lebih besar 

sama dengan 75.siswa dinyatakan tuntas 

belajar jika nilai siswa memenuhi standar 

ketuntasan yang telah ditetapkan. 

Untuk menghitung persentase 

ketuntasan belajar klasikal digunakan 

rumus: 

%100x
siswa

belajartuntasyangsiswa
P




=

 

(Daryanto, 2011:192) 

Setelah didapat hasil dari tindakan 

pada setiap siklus maka hasil perhitungan 

dapat dikonversikan berdasarkan tabel 

pencapaian hasil belajar sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Taraf keberhasilan tindakan  

dalam proses pembelajaran 

Pencapaian tujuan 

pembelajaran 
Kualifikasi 

85 – 100% Baik Sekali 

65 – 84% Baik 

55 – 64% Kurang 

0 – 54% Gagal 

(Sunhaji,209:22) 

Observasi dilakukan untuk 

mengamati aktivitas belajar siswa selama 

proses pembelajaran.Untuk mengetahui 

tingkat partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran dapat dilihat dari skor rata-rata 

yang tampak pada lembar observasi 

digunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟

=    
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥  100% 

 

(Sudijono, 2009:318)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Penelitian  

Data  hasil belajar kimia siswa dari 

sebelum tindakan sampai  dengan siklus 

tiga dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data  Hasil Belajar dari 

Sebelum Tindakan sampai Siklus III 

 Nilai 

Rata-

rata 

Hasil 

Belajar  

Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

Belajar 

Ketuntasan 

Belajar 

Siswa (%) 

Kualifikasi 

T0 47,50 2 6,670% Kurang 

T1 47,79 7 24,14% Kurang 

T2 68,88 12 48,00% Kurang 

T3 81,97 26 86,67% Baik Sekali 

Grafik peningkatan hasil belajar siswa dari 

sebelum diberi tindakan sampai dengan 

siklus III dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa 

 

Deskripsi tiap Siklus  

Siklus I 

Tahap Perencanaan 

a. Mengambil data hasil ulangan harian siswa 

pada pokok bahasan hidrolisis. Data ini 

dijadikan data sebelum diberi tindakan 

(To). 

b.  Membuat RPP. 

c.   Membuat lembar kerja siswa. 

d.  Membuat  soal  tes  dan  kunci  jawaban  

untuk materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. 

e.   Membuat instrumen observasi. 

f.   Menyiapkan alat dan bahan untuk  

 praktikum. 

Berdasarkan hasil observasi dan tes 

akhir siklus yang telah dilakukan, diperoleh 

data bahwa dari 29 orang siswa yang 

mengikuti tes di kelas XI IPA 3, masih ada 

22 orang siswa yang dinyatakan belum tuntas 

belajar pada akhir siklus I. Ketuntasan belajar 

siswa dikelas baru mencapai 24,14 % dengan 

nilai rata-rata 47,79. Ini menunjukkan masih 

terdapat banyak kelemahan-kelemahan pada 

siklus I yaitu: 

1. Tahap Predict 

a. Persentase siswa yang membuat 

prediksi dengan benar masih rendah 

yaitu 37,03% pada pertemuan 

pertama dan 27,58% pada pertemuan 

kedua. Selain itu persentase siswa 

yang mampu mengungkapkan 

alasannya dengan benar juga masih 

rendah. 

b. Siswa masih terlihat bekerja sama 

saat membuat prediksi. 

c. Siswa belum bisa mengungkapkan 

atau menjelaskan dengan kalimat 

mereka sendiri 

2. Tahap Observe 

1. Siswa kurang memahami langkah-

langkah percobaan yang 

dideskripsikan pada LKS. 

2. Siswa masih belum menggunakan 

alat ukur yang tepat dalam mengukur 

volume larutan yaitu gelas ukur. 

3. Siswa tidak melihat skala miniskus 

pada gelas ukur saat mengukur 

volume larutan. 

3. Tahap Explain 
a. Siswa tidak membaca buku ataupun 

bahan bacaan lain dalam menjelaskan 

teori mengenai percobaan yang mereka 

lakukan. 

b. Masih ada siswa yang tidak 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

yaitu sebanyak 42,30%pada pertemuan 

pertama dan 31,03% pada pertemuan 

kedua. 

c. Dalam menjawab pertanyaan yang ada 

di LKS, masih ada kelompok yang 

hanya mengandalkan siswa yang 

pintar. Beberapa siswa terlihat hanya 

mencontek jawaban temannya.  

d. Persentase siswa yang berpartisipasi 

dalam diskusi kelas masih rendah yaitu 

15,38%. 

e. Pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil diskusi, hanya 

3 dari 5 orang anggota kelompok yang 

aktif dalam diskusi. 

f. Saat diskusi kelas,  masih ada siswa 

yang terlihat mengobrol. 

Untuk meningkatkan aspek-aspek yang 

masih kurang pada siklus I, maka dengan 
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berpedoman pada hasil analisa dan observasi 

terhadap siswa maka perlu dilakukan 

tindakan perbaikan pada pembelajaran 

selanjutnya dalam siklus II yaitu: 

1. Tahap Predict 

a. Menginstruksikan kepada siswa 

untuk membaca di rumah materi 

yang akan dipelajari selanjutnya. 

b. Guru menyampaikan topik dan 

tujuan pembelajaran, serta apersepsi 

pada kegiatan awal pembelajaran. 

c. Menegaskan kepada siswa bahwa 

prediksi harus di buat secara 

individu. 

d. Memberikan nasehat kepada siswa 

untuk tidak ragu-ragu dalam 

mengungkapkan apapun yang ada 

dipikiran mereka mengenai prediksi 

yang harus mereka buat. 

2. Tahap Observasi 

a. Siswa diminta membaca dan 

memahami langkah kerja dengan 

teliti sebelum melakukan percobaan. 

b. Memberikan lembar yang berisi 

daftar alat praktikum beserta 

kegunaannya. 

c. Guru mencontohkan kepada siswa 

cara mengukur volume larutan 

dengan menggunakan gelas ukur. 

3. Tahap Explain 

a. Menginstruksikan siswa untuk 

membawa buku paket atau bahan 

bacaan kimia lainnya. 

b. Menginstruksikan siswa untuk 

membaca materi yang berkaitan 

dengan percobaan yang dilakukan di 

buku paket atau bahan bacaan 

mereka masing-masing. 

c. Guru mengawasi kegiatan diskusi 

pada masing-masing kelompok dan 

menegur siswa yang tidak 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok.  

d. Guru menginformasikan kepada 

siswa bahwa setelah siswa menjawab 

soal di LKS, guru akan menunjuk 

siswa secara acak untuk mengerjakan 

soal LKS di depan kelas. Sehingga 

masing-masing  siswa harus mengerti 

jawaban yang ia tulis di LKS.  

e. Memotivasi siswa agar 

mengungkapkan hal yang belum 

dimengerti dan mendorong siswa 

untuk mengomentari jawaban atau 

tanggapan temannya hingga interaksi 

antar siswa dapat ditingkatkan. 

f. Menegaskan kepada siswa bahwa 

semua anggota kelompok yang 

sedang presentasi, harus 

berpartisipasi dalam 

mempresentasikan hasil pengamatan 

didepan kelas. 

Siklus II 

Tahap Perencanaan 

1. Merevisi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

2. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) siklus II. 

3. Menyiapkan alat dan bahan 

praktikum siklus II. 

4. Menyiapkan lembar yang berisi 

daftar alat praktikum kimia beserta 

fungsinya. 

5. Menyiapkan lembar observasi siklus 

II. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil 

tes yang telah dilakukan pada akhir siklus, 

diperoleh data bahwa dari 25 orang siswa 

yang mengikuti tes di kelas XI IPA 3, masih 

ada 13 orang siswa yang dinyatakan belum 

tuntas belajar pada akhir siklus II, sehingga 

ketuntasan belajar siswa dikelas baru 

mencapai 48 % dengan nilai rata-rata 68,88. 

Ini menunjukkan masih terdapat banyak 

kelemahan-kelemahan pada siklus II yaitu: 

1. Tahap Predict 

a. Persentase siswa yang menuliskan 

prediksinya dengan benar masih 

rendah yaitu 50% pada pertemuan 

pertama siklus II dan 60% pada 

pertemuan kedua siklus II. Selain itu 
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persentase siswa yang mampu 

mengungkapkan alasannya dengan 

benar juga masih rendah. 

b. Masih ada siswa yang bekerja sama 

dalam membuat prediksi.  

2. Tahap Explain 

a. Siswa masih enggan membaca buku 

paket atau bahan bacaan lainnya 

dalam menjelaskan teori mengenai 

percobaan yang dilakukan.  

b. Penjelasan yang dibuat siswa di LKS 

kurang terarah pada konsep yang 

seharusnya di ajarkan. Siswa hanya 

menjelaskan secara garis besar saja. 

c. Masih ada siswa yang tidak 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok. 

d. Dalam menjawab pertanyaan yang 

ada di LKS, masih terdapat 5 orang 

siswa (20%) yang melihat jawaban 

temannya.  

e. Dalam menjawab soal evaluasi akhir 

siklus, ada 7 orang siswa (28%) yang 

masih bekerja sama. 

Untuk meningkatkan aspek-aspek yang 

masih kurang pada siklus II, maka dengan 

berpedoman pada hasil analisa data lembar 

observasi maka perlu dilakukan tindakan 

perbaikan pada pengajaran selanjutnya dalam 

siklus III yaitu: 

1. Tahap Predict 

a. Meminta siswa meringkas materi 

yang akan dipelajari selanjutnya. 

b. Menegaskan kepada siswa yang 

bekerja sama dalam membuat 

prediksi, maka hasil prediksi mereka 

tidak mendapatkan nilai . 

2. Tahap Explain 

a. Menegaskan kepada siswa bahwa 

siswa harus membaca materi yang 

berkaitan dengan percobaan yang 

dilakukan di buku paket mereka 

masing-masing.  

b. Mengarahkan penjelasan yang ada di 

LKS dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengarah pada konsep yang 

akan diajarkan. 

c. Guru memberikan masing-masing 

siswa tanggung jawab untuk 

menyelesaikan satu soal dan harus 

benar-benar menguasai jawaban soal 

tersebut agar seluruh siswa ikut 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok.  

d. Guru menegaskan kepada siswa 

bahwa setelah siswa menjawab soal 

di LKS, guru akan menunjuk siswa 

secara acak untuk mengerjakan soal 

LKS di depan kelas tanpa membawa 

buku. 

e. Mendorong siswa untuk bertanya 

atau mengomentari jawaban atau 

tanggapan temannya hingga interaksi 

antar siswa dapat ditingkatkan. 

f. Menegaskan kepada siswa bahwa 

siswa yang bekerja sama dalam 

mengerjakan soal evaliuasi nilai yang 

didapatkan akan dikurangi.  

Siklus III 

Tahap Perencanaan 

1. Merevisi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

2. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) siklus III 

3. Menyiapkan alat dan bahan 

praktikum siklus III 

4. Menyiapkan lembar observasi siklus 

III 

Data tes hasil belajar yang telah 

dilakukan pada akhir siklus III 

menunjukkan bahwa dari 30 orang siswa 

di kelas XI IPA 3 yang mengikuti  tes 

akhir siklus masih ada 4 orang siswa 

yang dinyatakan belum tuntas belajar, 

sehingga ketuntasan belajar siswa di 

kelas telah mencapai 86,67 % dengan 

nilai rata-rata 81,97.  
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Paparan di atas menunjukkan 

bahwa dalam penelitian ini terjadi 

peningkatan hasil belajar kimia siswa 

kelas XI IPA 3 dimana T3> T2> T1.Selain 

itu secara klasikal, kelas ini telah 

dinyatakan tuntas belajar, karena telah 

memenuhi syarat persentase kelas yang 

dikatakan telah tuntas belajar yakni 

sebesar 85%. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

proses pembelajaran, masih banyak terdapat 

kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi POE terutama 

pada siklus I. Pada siklus I siswa masih 

belum terbiasa dengan strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran. Tahap 

predict, saat siswa diminta memprediksi 

siswa terlihat bingung untuk menuliskan 

prediksinya. Selain itu persentase siswa yang 

membuat prediksi dengan benar pada siklus I 

masih rendah yaitu 31,09%. Siswa yang 

menuliskan alasan dari prediksinya dengan 

benar juga masih rendah. Rendahnya 

persentase ini disebabkan karena pada siklus 

I guru tidak menyampaikan apersepsi pada 

kegiatan awal pembelajaran. Apersepsi 

dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi POE ini digunakan 

sebagai pengantar untuk memberikan pola 

kepada siswa tentang apa yang harus mereka 

prediksi. Rendahnya persentase siswa yang 

membuat prediksi dengan benar dan 

menuliskan alasan dari prediksinya dengan 

benar ini menunjukkan bahwasiswa belum 

mempunyai pengetahuan awal yang baik 

mengenai materi yang akan diajarkan.  

Pada tahap observe,siswa melakukan 

praktikum. Berdasarkan hasil analisis lembar 

observasi diketahui bahwa pada siklus I 

siswa belum terampil menggunakan alat-alat 

laboratorium kimia. Ada tiga kelompok yang 

tidak mengukur volume larutan dengan 

menggunakan gelas ukur melainkan langsung 

menuangkannya ke dalam gelas kimia.Hal ini 

disebabkan karena siswa belum tahu 

mengenai fungsi dan keakuratan alat-alat 

laboratorium. 

Pada tahap explain juga masih terdapat 

kekurangan yaitu pada siklus I siswa masih 

kesulitan dalam memberikan penjelasan 

mengenai percobaan yang mereka lakukan. 

Kurangnya kemampuan siswa menjelaskan 

teori dari prediksi yang mereka buat serta 

percobaan yang mereka lakukan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa belum memahami 

konsep materi yang diajarkan.  Berdasarkan 

analisis pada LKS siswa diketahui bahwa 

pada siklus I, siswa hanya menuliskan 

kecocokan dan ketidakcocokan antara 

prediksi dan hasil observasi mereka dalam 

kolom explain,tanpa memberikan penjelasan 

mengenai konsep materi yang diajarkan. Hal 

ini menyebabkan persentase siswa yang 

mampu menjelaskan teori dengan tepat pada 

siklus I menjadi rendah yaitu sebesar 1,73%. 

Rendahnya persentase ini terjadi karena 

siswa belum mengerti apa yang seharusnya 

dilakukan pada tahap explain ini. Selain itu 

siswa lebih fokus untuk mengerjakan soal 

latihan di LKS dibandingkan mengisi kolom 

explain 

Setiap akhir siklus, siswa diberi post 

tes.  Hasil tes siklus I menunjukkan rata-rata 

hasil belajar siswa sebesar 47,79 dengan 

persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 

24,14%. Pada siklus I rata-rata hasil belajar 

tertinggi diperoleh oleh kelompok 4 dengan 

rata-rata hasil belajar sebesar 71,8. 

Berdasarkan hasil analisis pada LKS siswa, 

diketahui bahwa penjelasan kelompok empat 

mengenai kelarutan NaCl dan CaCO3 kurang 

tepat. Kelompok empat hanya menuliskan 

bahwa NaCl mudah terlarut dalam air 

sedangkan CaCO3 tidak terlarut dan 

mengendap. Kelompok empat tidak 

menjelaskan konsep yang mendasari 

mengapa NaCl tersebut mudah larut. Pada 

prediksi kedua mengenai kelarutan NaCl,  

Nurani dan Apri dari kelompok empat 
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menjelaskan bahwa jika NaCl ditambahkan 

secara terus menerus ke dalam 10 mL air 

tersebut, pada penambahan ketiga NaCl tidak 

dapat larut lagi dan membentuk endapan, 

karena NaCl sudah mencapai jumlah 

maksimumnya untuk dapat larut dalam 

sejumlah pelarut tersebut.Seluruh anggota 

kelompok empat telah melakukan 

perhitungan kelarutan untuk NaCl dan 

CaCO3 dengan benar. Melalui perhitungan 

harga kelarutan kedua zat tersebut, siswa 

dapat membandingkan bahwa kelarutan NaCl 

jauh lebih besar dibandingkan dengan harga 

kelarutan CaCO3.  Penjelasan yang diberikan 

oleh kelompok empat menunjukkan bahwa 

mereka mengerti konsep materi yang 

diajarkan, sehingga hasil tes akhir siklus 

yang mereka peroleh cukup baik. 

Persentase ketuntasan klasikal yang 

diperoleh siswa pada siklus I masih jauh dari 

indikator keberhasilan proses belajar 

mengajar. Hal ini terjadi karena siswa belum 

terbiasa dengan diterapkannya strategi POE 

dalam kegiatan belajar mengajar, maka masih 

perlu adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran selanjutnya.  

Pada siklus II, untuk meningkatkan 

kemampuan siswa memprediksi, siswa 

diberikan pilihan dalam memprediksi. Selain 

itu, pada siklus II guru selalu menyampaikan 

apersepsi yang berkaitan dengan prediksi 

yang harus dibuat oleh siswa. Guru juga 

melibatkan dalam kegiatan apersepsi dengan 

meminta siswa menjawab pertanyaan. Siswa 

diminta membaca materi pelajaran yang akan 

dipelajari selanjutnya di rumah, agar siswa 

memiliki pengetahuan awal yang baik untuk 

dapat memprediksi dengan benar. 

Pada tahap observe, untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menggunakan alat- alatlaboratorium, siswa 

diberikan lembar yang berisi daftar alat 

laboratorium kimia beserta fungsinya. Selain 

itu, guru mencontohkan kepada siswa 

bagaimana menggunakan alat-alat 

laboratorium seperti gelas ukur dan pipet 

tetes kepada siswa.  

Tahap explain, agar siswa bisa 

menjelaskan teori mengenai konsep materi 

yang mendasari percobaan yang mereka 

lakukan, setiap siswa diminta untuk 

membaca materi di buku paket masing-

masing. Selain itu, jumlah soal yang 

diberikan di LKS dikurangi agar siswa tidak 

fokus pada pertanyaan dan tidak 

mengabaikan kolom explain. 

Perbaikan-perbaikan tindakan yang 

dilakukan pada siklus II,  berdampak pada 

peningkatan hasil tes siklus II. Data hasil tes 

siklus II menunjukkan rata-rata hasil belajar 

siswa meningkat dari siklus sebelumnya 

yaitu sebesar 68,88 dengan persentase 

ketuntasan belajar siswa sebesar 48%.  Rata-

rata hasil belajar tertinggi pada siklus II 

diperoleh oleh kelompok 6 dengan rata-rata 

hasil belajar sebesar 79,6. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap LKS siswa, pada pertemuan 

pertama yang membahas mengenai hubungan 

kelarutan dengan Ksp, kelompok 6 

menjelaskan bahwa diantara larutan jenuh 

Ba(OH)2 danCa(OH)2, untuk mengetahui 

larutan yang memerlukan HCl lebih banyak 

untuk mengubah warna larutan Ba(OH)2 

danCa(OH)2 menjadi kembali putih keruh 

setelah kedua larutan tersebut ditetesi dengan 

indikator PP, maka dilakukan perhitungan 

untuk mencari harga kelarutan masing-

masing zat berdasarkan data Ksp yang 

diberikan. Setelah diperoleh harga kelarutan 

larutan jenuh Ba(OH)2lebih besar daripada 

larutan jenuh Ca(OH)2, kelompok enam 

menjelaskan bahwa kelarutan Ba(OH)2 yang 

lebih besar tersebut menunjukkan bahwa ion 

OH- yang terlarut dalam larutan jenuh 

Ba(OH)2 lebih banyak daripada ion OH- yang 

terlarut dalam larutan Ca(OH)2, sehingga 

HCl yang digunakan untuk menghilangkan 

warna merah muda pada larutan Ba(OH)2 

lebih banyak dibandingkan dengan pada 

larutan Ca(OH)2. 



194JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA, VOLUME 2, NOMOR 2, NOVEMBER 2015 

 
 

 

Persentase ketuntasan hasil belajar 

secara klasikal yang diperoleh siswa pada 

siklus II masih belum mencapai indikator 

keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini 

terjadi karena masih banyak terdapat 

kekurangan-kekurangan yang tejadi dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan 

strategi POE tersebut, terutama pada tahap 

explain dimana seharusnya pada tahap ini 

siswa mendapatkan konsep teori dari 

percobaan yang mereka lakukan. Pada tahap 

explain  siklus kedua  ini, masih ada siswa 

yang hanya mengandalkan siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan di LKS, sehingga ia 

tidak mendapatkan konsep materi yang 

dipelajari. Untuk mengatasi hal ini, maka 

guru melakukan perbaikan-perbaikan dalam 

pembelajaran di siklus III berdasarkan 

kelemahan-kelemahan pada siklus II. 

Berdasarkan hasil analisis data lembar 

observasi menunjukkan bahwa pada siklus II 

ini rata-rata persentase siswa yang mampu 

membuat prediksi dengan benar belum 

terlalu tinggi yaitu 43,39%. Persentase siswa 

yang mampu menuliskan  alasan dari 

prediksinya dengan benar pada pertemuan 

pertama siklus II juga masih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa hanya menebak 

dalam memprediksi, bukan berdasarkan 

pengetahuan mereka mengenai materi yang 

akan mereka pelajari. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap siswa yang prediksinya 

kurang tepat, diketahui bahwa 10 orang siswa 

(34,48%) pada pertemuan pertama siklus II 

tidak membaca materi yang akan dipelajari di 

rumah. Rendahnya persentase siswa yang 

membuat prediksi dengan benar pada siklus 

II ini juga disebabkan karena 9 orang 

(34,6%) siswa pada pertemuan pertama dan 4 

orang siswa (16%) pada pertemuan kedua 

siklus II  tidak memperhatikan saat guru 

menyampaikan apersepsi . 

Tahap Explain, pada siklus II 

penjelasan siswa belum terlalu terarah pada 

konsep materi yang mendasari percobaan 

yang dilakukan. Siswa hanya menjelaskan 

materi secara garis besarnya saja.  

Untuk meningkatkan aspek-aspek yang 

masih kurang pada siklus II, makadilakukan 

tindakan perbaikan pada pengajaran 

selanjutnya dalam siklus III.Pada siklus III 

guru tetap selalu menyampaikan apersepsi 

untuk memberikan pola yang berhubungan 

dengan prediksi yang harus dibuat siswa. 

Apersepsi yang berhubungan dengan prediksi 

ini membuat siswa mempunyai pola dan 

pengetahuan awal yang baik untuk membuat 

prediksi dengan benar.Saat menyampaikan 

apersepsi guru juga sudah melibatkan siswa, 

sehingga di awal pembelajaran siswa sudah 

siap untuk belajar. Selain itu, pada siklus III, 

siswa diminta untuk meringkas materi yang 

akan dipelajari selanjutnya, sehingga masing-

masing siswa memiliki tanggung jawab 

untuk membaca materi dirumah agar seluruh 

siswa memiliki pengetahuan awal yang baik 

untuk dapat memprediksi dengan benar.  

Pada siklus III di kolom explain, 

penjelasan siswa pada LKS diarahkan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan 

siswa pada konsep materi yang sedang 

dipelajari, sehingga siswa menjadi lebih 

terarah dalam menjelaskan konsep materi 

mengenai percobaan yang mereka lakukan. 

Selain itu, guru memberikan masing-masing 

siswa tanggung jawab untuk menyelesaikan 

satu soal dan harus benar-benar menguasai 

jawaban soal tersebut. Guru 

menginformasikan kepada siswa bahwa guru 

akan menunjuk siswa secara acak untuk 

menjawab soal di depan kelas tanpa 

membawa buku, agar seluruh siswa ikut 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok.  

Perbaikan-perbaikan tindakan yang 

dilakukan pada siklus III berdampak pada 

peningkatan proses pembelajaran yang 

dilakukan di kelas. Persentase siswa yang 

mampu membuat prediksinya dengan benar 

pada siklus III sudah cukup tinggi yaitu 

dengan rata-rata persentase sebesar 76,09%. 

Persentase siswa yang menuliskan alasan dari 
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prediksinya dengan benar juga meningkat. 

Pada siklus III siswa juga sudah terarah 

dalam menjelaskan konsep materi yang 

diajarkan, sehingga berdampak pada 

peningkatkan hasil belajar yang diperoleh 

oleh siswa. 

Pada akhir siklus III masih ada 4 orang 

siswa yang belum tuntas dari 30 siswa yang 

mengikuti tes, namun hasil tes siklus III 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dari siklus II. Nilai 

rata-rata siswa mencapai 81,97 dengan 

persentase ketuntasan belajar sebesar 86,67 

%. Peningkatan persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa ini disebabkan karena proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi 

POE pada siklus III ini sudah dilaksanakan 

dengan baik.  

Rata-rata hasil belajar tertinggi pada 

siklus III diperoleh oleh kelompok 3 dengan 

rata-rata hasil belajar sebesar 90,6. 

Berdasarkan hasil analisis pada LKS siswa, 

diketahui bahwa pada pertemuan pertama 

siklus III yang membahas materi  reaksi 

pengendapan, Imam dan Astri dari kelompok 

3 tersebut menjelaskan dengan tepat bahwa 

pada campuran yang akan membentuk 

endapan yaitu campuran yang menghasilkan 

zat yang sukar larut. Seperti pada 

pencampuran KI dan  Pb(NO3)2akan 

menghasilkan PbI2 yang merupakan garam 

yang sukar larut, sehingga  PbI2 akan 

mengendap. Kelompok 3 juga menjelaskan 

bahwa pengendapan akan terjadi jika Qc dari 

PbI2 lebih besar daripada Ksp PbI2 tersebut, 

oleh karena itu semua anggota kelompok 3 

melakukan perhitungan untuk mencari harga 

Qc. Semua anggota kelompok 3 melakukan 

perhitungan Qc dari PbI2 dengan benar. 

Penjelasan yang diberikan oleh 

kelompok 3 menunjukkan bahwa mereka 

mengerti konsep materi yang diajarkan, 

sehingga hasil tes akhir siklus yang mereka 

peroleh cukup baik. 

Data hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan siswa dalam 

membuat prediksi, melakukan pengamatan, 

serta menjelaskan konsep materi dengan 

tepat ini seiring dengan peningkatan hasil 

belajar yang diperoleh siswa pada setiap 

siklus. Hasil belajar siswa baik persentase 

ketuntasan secara klasikal maupun nilai rata-

rata selama proses pembelajaran berlangsung 

dari sebelum tindakan hingga ke siklus III 

mengalami peningkatan hingga pada siklus 

III mampu mencapai ketuntasan klasikal 

yaitu 85%. 

Keberhasilan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3 

SMA Negeri 1 Inderalaya pada pokok 

bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan ini 

sesuai dengan keberhasilan hasil penelitian 

dengan penerapan strategi Predict-Observe-

Explain (POE) yang pernah dilakukan oleh 

Isnaini (2011). Hasil penelitian yang didapat  

dari siklus I menunjukkan rata-rata hasil tes 

belajar peserta didik adalah sebesar 70,6 

dengan ketuntasan sebesar 47,1 %. Jika 

dibandingkan dengan  rata-rata hasil belajar 

sebelum diberikan tindakan adalah sebesar 

60,8. Pada siklus II rata-rata hasil tes belajar 

peserta didik meningkat menjadi 82,9 dengan 

ketuntasan belajar sebesar 76,5%. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan Nurjanah 

(2008) menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran POE pada materi 

tekanan secara signifikan dapat lebih 

meningkatkan penguasaan konsep siswa dan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dibanding 

dengan penggunaan model pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Alamio (2010) menunjukkan 

nilai rata-rata kelas siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Tutur pada materi kalor meningkat 

dari 65,27 saat sebelum diberi tindakan, 

menjadi 68,33 pada siklus I dan kembali 

meningkat menjadi 77,54 pada siklus II. 

Hasil penelitian Khantavy dan Yuenyong 

(2009) memberikan gambaran bahwa strategi 

pembelajaran POE membuat siswa 

berpartisipasi dengan baik dalam diskusi. 

Penjelasan siswa mengenai materi 
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pembelajaran mengindikasikan bahwa 

mereka mengerti akan konsep materi yang 

sedang dipelajari. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada 

penelitian tindakan kelas ini tidak lepas dari 

keberhasilan guru dalam menerapkan strategi 

POE, yang didukung oleh perbaikan-

perbaikan tindakan yang dilakukan pada tiap 

siklus.Hal ini juga disebabkan karena strategi 

pembelajaran POE memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara aktif 

selama kegiatan pembelajaran, dimana guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator yang 

mengarahkan jalannya kegiatan belajar di 

kelas. Strategi pembelajaran POE membuat 

siswa mampu berpikir mandiri dan mencari 

sendiri apa yang sedang mereka pelajari. 

Sebagai contoh, pada pertemuan kedua siklus 

III, materi yang dipelajari yaitu mengenai 

hubungan pH dengan Ksp. Awal 

pembelajaran yang dimulai dengan tahap 

predict, siswa sudah diajak berpikir mandiri 

mengenai konsep materi yang akan mereka 

pelajari dengan meminta siswa memprediksi 

antara larutan jenuh Ba(OH)2 dan larutan 

jenuh Ca(OH)2, larutan mana yang memiliki 

pH lebih tinggi jika diuji dengan indikator 

universal. Pada LKS siswa diberikan data 

Ksp masing-masing larutan tersebut.Saat 

memprediksi, siswa diajak berpikir dalam 

menghubungkan berbagai pola, serta 

menggunakan berbagai pengetahuan yang 

mereka miliki dan data yang diberikan untuk 

dapat memprediksi dengan benar.Selain itu 

dengan meminta siswa memprediksi, siswa 

dibuat penasaran sehingga tertarik 

mengujicobakan untuk melihat apakah 

prediksi yang mereka buat salah atau benar. 

Tahap observe,memberikan siswa 

pengalaman langsung dalam proses 

pembelajaran dimana siswa mengamati 

secara mandiri mengenai pH kedua larutan 

tersebut. Tahap explain,siswa kembali diajak 

berpikir mandiri bagaiman hubungan antara 

pH dengan Ksp. Siswa harus melakukan 

perhitungan pH masing-masing larutan 

dengan menggunakan data Ksp untuk 

mengetahui larutan mana yang memiliki pH 

lebih tinggi. Pada tahap inilah siswa 

mendapatkan konsep materi yang mereka 

pelajari.Konsep yang dibangun sendiri oleh 

siswa akan melekat lebih kuat dipikiran 

siswa, sehingga berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar yang diperoleh 

siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Strategi pembelajaran POE dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas 

XI IPA 3 SMA Negeri I 

Inderalaya.Peningkatan  hasil  belajar  kimia 

tersebut dapat dilihat dari peningkatan 

persentase ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal. Persentase ketuntasan belajar 

klasikal siswa kelas XI IPA 3 sebelum diberi 

tindakan adalah sebesar 6,67% dengan nilai 

rata-rata (T0) 47,50. Setelah diberikan 

tindakan pada siklus satu, persentase 

ketuntasan belajar klasikal siswa meningkat 

menjadi  24,14% dengan nilai rata-rata (T1) 

47,79, pada siklus dua diperoleh persentase 

ketuntasan sebesar 48% dengan nilai rata-rata  

(T2)  68,88, dan pada siklus tiga sebesar 

86,67% dengan nilai rata-rata (T3) 81,97 

sehingga menunjukkan T3>T2>T1 >T0.  

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti memberikan saran 

kepada guru kimia di Sekolah Menengah 

Atas bahwa dalam kegiatan belajar mengajar 

(KBM) di kelasdapat menerapkan strategi 

pembelajaranPredict-Observe-Explain (POE) 

sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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